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Abstrak

Banyak manajer perusahaan garmen mengeluh rendahnya kemampuan lulusan SMK dalam mengembangkan
pola digital. Berdasarkan data Bursa Kerja Khusus (BKK) menunjukkan bahwa kemampuan
mengembangkan pola hanya sebesar 0,5%. Hal ini terjadi karena keterampilan membuat pola secara digital
belum dipelajari di sekolah. Desain pembelajaran dengan pendekatan konstruktif yang selama ini diterapkan
diduga menjadi penyebab lemahnya keterampilan lulusan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat
efektivitas pengembangan model pembelajaran berbasis Computer Aided Desaign (CAD) di SMK. Jenis
penelitian ini adalah research is development (R&D) dan mengadopsi model pengembangan ADDIE. Subjek
uji adalah siswa SMK Jurusan Tata Busana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis CAD dalam pembuatan pola di SMK jurusan Tata Busana terbukti lebih efektif dari
pada pembuatan pola secara konstruktif. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa, waktu
pembuatan pola lebih cepat, dan keaktifan siswa dalam belajar meningkat.

Kata kunci: CAD, model pembelajaran, hasil belajar.

Abstract

Many executives from the garment industry are dissatisfied with how poorly skilled graduates of vocational
high schools are at creating digital patterns. According to data from the Special Employment Exchange (SEE),
because these abilities were not developed in school, just 0.5% of people could generate patterns. A
constructive approach to learning the design process is thought to be the cause of graduates' inadequate skills.
Therefore, this study aimed to evaluate the effectiveness of implementing a computer-aided design (CAD)-
based learning model in Vocational High Schools. The research and development (R&D) with the ADDIE
model was adopted for the Vocational High School students of the Fashion Design Department. The findings
indicated that utilizing a CAD-based learning approach is beneficial to creating constructive patterns. This is
shown in improved learning outcomes, faster time for making patterns, and greater activity.

Kata Kunci: CAD, learning model, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha dalam meningkatkan atau mengembangkan kualitas diri seseorang
secara terencana (Nurkholis, 2013). Dengan adanya pendidikan, tiap individu dapat mengeksplor potensi yang
ada dalam dirinya baik sebagai individu pribadi maupun warga masyarakat (Suwartini, 2017). Kualitas
pembelajaran adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pendidikan (Nurhuda, 2022; Singgih &
Industri, 2008). Kualitas pembelajaran yang baik dapat menghasilkan lulusan yang baik pula, sehingga
pendidikan yang berkualitas menjadi kunci keberhasilan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa (Samsinar,
2019).

Pada abad 21 di era information and communication technology (ICT) ini, konsep keterampilan yang
dibutuhkan pada pendidikan meliputi literasi informasi serta media (Damarjati, 2016). Di era ini, siswa dan
guru dituntut untuk mampu menggunakan teknologi yang ada seperti komputer, internet, dan media sosial
dalam mendukung proses pembelajaran (Prandika & Amrullah, 2021). Hal ini sesuai dengan peraturan
kurikulum 2013 yang mewajibkan sekolah untuk memanfaatkan teknologi sebagai media pada proses
pembelajaran (Martadinata & Selatan, 2013). Akan tetapi, masih ada sekolah yang kurang mampu
menerapkan kebijakan ini (Sina, 2020). Hal ini disebabkan oleh kondisi guru masih kesulitan dengan
teknologi, butuh waktu untuk beradaptasi, dan sarana prasarana sekolah yang kurang memadai (Djaelani,
2019).

Kebijakan kurikulum 2013 juga berlaku pada sekolah kejuruan atau SMK (Warigan, 2015). SMK
merupakan suatu lembaga pendidikan yang mempersiapkan siswanya untuk mahir atau berfokus pada satu
bidang pekerjaan (Damarjati, 2016). SMK digunakan untuk mencetak lulusan yang siap memasuki dunia kerja
dengan berbekalkan ilmu pengetahuan dan kompetensi keahlian sesuai jurusannya (Kurniawan, 2021). Karena
termasuk sebagai lembaga yang memiliki peranan penting dalam menyiapkan tenaga kerja, SMK dituntut
untuk dapat mencetak lulusan yang memenuhi standar kualifikasi dunia usaha dan dunia industri atau DUDI
(Amin et al., 2018).

SMK memiliki berbagai macam jurusan atau program keahlian (Munadi, S. 2010). Salah satu progam
keahlian yang ada yaitu program tata busana yang membekali siswanya pada bidang fashion desain (Fitriani,
2015). Akibat perkembangan mode fashion, hal ini membuat jurusan tata busana memiliki potensi yang besar
seiring dengan perkembangan zaman (Yuliasih, 2016). SMK Negeri 1 Plupuh adalah salah satu SMK yang
sudah mulai menerapkan kurikulum 2013 revisi sejak tahun 2017/2018. Akan tetapi, praktik busana industri di
SMK Negeri 1 Plupuh masih menerapkan pembuatan pola secara konstruksi. Banyak SMK lain yang juga
masih menggunakan metode manual dalam pembuatan pola (Irmayanti et al., 2020). Padahal seiring dengan
berkembangnya teknologi, Industri Garmen dan Industri Fashion saat ini sebagian besarnya sudah tidak lagi
menggunakan menggunakan alat-alat manual.

Pembuatan Pola secara Konstruksi ini masih ada beberapa kelemahan diantaranya: 1) Kurang efektif
dan efisien, sebab pola harus dibuat manual dengan mengukur tubuh orangnya, melakukan perhitungan, baru
pola dapat dibuat sesuai dengan ukuran dan perhitungan; 2) Waktu pengerjaan relatif cukup lama dan; 3) Pola
yang dibuat hanya dapat digunakan khusus untuk satu orang saja (Damarjati, 2016). Akibat dari pembelajaran
ini, alumni tata busana yang menduduki posisi jabatan di bagian pola dan desain masih sangat sedikit dengan
presentase hanya 0,5 % menurut data BKK SMKN 1 Plupuh. Sebagian besar siswa hanya menempati posisi di
operator jahit. Hal ini disebabkan karena siswa belum mengerti ilmu tentang pembuatan pola secara digital
(P.Sarwati, 2020).

Aplikasi Computer Aided Design (CAD) dapat menjadi salah satu media pembuatan pola digital
(Irmayanti & Suryani, 2020). Menurut Suprihatin, et al., (2016) pembuatan pola seperti pattern, grading, dan
marker secara digital dapat dilakukan menggunakan bantuan software CAD. CAD Richpiece merupakan salah
satu aplikasi CAD yang digunakan dalam membuat pola busana secara digital (Muhdhor, 2018) Software ini
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sudah umum digunakan dalam industri-industri busana di luar sana (Muslichah et al., 2022), sehingga untuk
meningkatkan kualitas siswa SMKN 1 Plupuh perlu melakukan pembelajaran dengan software CAD Richpice
ini. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar ketika lulus para siswa sudah tidak merasa asing lagi terhadap
penggunaan software ini dalam bekerja (Budiastuti et al., 2018).

Aplikasi CAD dalam pembuatan pola busana lebih produktif jika dibandingkan dengan pembuatan pola
secara manual. Sistem ini dinilai lebih praktis, akurat, menghemat waktu pengerjaan, dan mengurangi biaya
tambahan pada produksi (Muhdhor, 2018). Hermansyah, (2016) juga berpendapat bahwa penggunaan
software CAD sebagai sarana membuat pola dianggap lebih efektif. Berdasarkan literatur review dan
penelitian terdahulu penggunaan system digital menggunakan program CAD telah banyak digunakan untuk
media pembelajaran, namun belum spesifik pembelajaran membuat pola dan sintaks pembelajaran juga belum
dikembangkan. Penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan sintaks pembelajaran pola berbasis CAD
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran busana industri. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui tingkat keefektifan pengembangan model pembelajaran berbasis CAD pada SMK Jurusan Tata
Busana. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan kualitas hasil belajar melalui
penggunaan media digital yang inovatif.

METODE

Jenis Penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2017). Penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan menguji keefektifan produk
diperlukan untuk menghasilkan produk tertentu. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analysis, Desain, Development, Implementation, dan
Evaluation yang bertujuan untuk mengembangkan Sintaks Pembelajaran Pola Busana Berbasis CAD System.

Pengembangan Sintaks Pembelajaran Pola Berbasis CAD ini mengikuti prosedur tahapan model
ADDIE vyaitu serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu Sintaks Pembelajaran
Pembuatan Pola membuat pola busana menggunakan CAD (Computer Aided Design) System berdasarkan
teori yang sudah ada. Model ADDIE ini meliputi 5 tahapan dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

—_—

Revisi — Analyze SE— Revisi
: l

T i
Implementation - —»- Evaluation - Design

T [

Revisi ¢ Development Revisi

Gambar 1 : Pendekatan ADDIE (Adopsi dari Sugiyono: 2017).

Model ini cocok diterapkan karena memiliki kerangka yang jelas sehingga menghasilkan produk yang
valid, efektif, dan praktis. Produk yang dihasilkan yaitu Sintaks Model Pembelajaran Pola berbasis CAD,
modul Pembelajaran, RPP, Joobsheet / RPP. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Plupuh Sragen
yang berlokasi di JI. Sambirejo, Plupuh, Sragen, Jawa Tengah. Pada Siswa Jurusan Tata Busana Kelas XI TB
A Semester genap Tahun Ajaran 2021/2022. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode
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kuantitatif dan kualitatif. Di mana, data kuantitatif didapatkan dari angket penilaian guru SMK Tata Busana
dan data kualitatif didapatkan dari observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pembuatan Pola Secara Manual

Hasil praktik pembuatan pola secara manual yang diterapkan pada 71 siswa. Dari hasil tersebut
dilakukan tabulasi dan perhitungan data. Hingga didapatkan hasil seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Praktik Pembuatan Pola secara Manual

INTERVAL SKOR KRITERIA JUMLAH PRESENTASE
1 ) @) (4)
1-2 Tidak Baik 0 0
3-4 Kurang Baik 0 0
5-6 Cukup Baik 1 1,41
7-8 Baik 70 98,59
9-10 Sangat Baik 0 0

Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa 98,59 persen siswa hasil pembuatan pola masuk kategori baik,
sisanya 1,41 persen hasilnya masuk kategori cukup baik. Selanjutnya, dilakukan pengamatan oleh peneliti
pada seberapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat pola dengan manual. Akirnya didapatkan hasil
bahwa hanya 12,68 persen siswa yang mampu menyelesaikan pembuatan pola secara manual. Sebagian besar
siswa membutuhkan waktu diatas 2 jam. Seperti pada diagram batang di bawah ini.

40.00

35.21
35.00
29.58

30.00
25.00 22.54
20.00
15.00 12.68
10.00

5.00 0

0.00

1-2 3-4 5-6 7-8 >8
mJam

Gambar 2 : Persentase Jumlah Siswa Menurut Waktu Pembuatan Pola Secara Manual

Pembuatan Pola Secara Digital
Hasil praktik pembuatan pola secara digital yang diterapkan pada 34 siswa. Dari hasil tersebut
dilakukan tabulasi dan perhitungan data. Hingga didapatkan hasil seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2. Praktik Pembuatan Pola secara Digital
INTERVAL SKOR KRITERIA JUMLAH PRESENTASE

1) 2 @) (4)
1-2 Tidak Baik 0 0
3-4 Kurang Baik 0 0
5-6 Cukup Baik 0 0
7-8 Baik 2 5,88
9-10 Sangat Baik 32 94,12

Dari uji coba pada kelas eksperimen diperoleh hasil praktek 5,88 persen siswa hasil pembuatan pola
masuk kategori baik, sisanya 94,12 persen hasilnya masuk kategori sangat baik. Selanjutnya, dilakukan
pengamatan oleh peneliti pada seberapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat pola dengan digital.
Akirnya didapatkan hasil bahwa, sebagian besar siswa mampu menyelesaikan pembuatan pola secara digital
hanya dalam kurun waktu 1-2 jam yaitu 52,94% siswa dan sisanya 47,06% siswa mampu menyelesaikan
pembuatan pola secara digital dalam kurun waktu 3-4 jam. Seperti pada diagram batang di bawah ini.

60.00 52.94
40.00
30.00
20.00
10.00
12 3-4 5-6 7-8 >8
HJam

Gambar 3 : Persentase Jumlah Siswa Menurut Waktu Pembuatan Pola Secara Digital

Rata-rata Nilai

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil pembuatan pola secara manual dibandingkan dengan
secara digital. Peneliti mencoba membandingkan rata-rata nilai hasil pembuatan pola secara manual
dibandingkan dengan secara digital. Hasilnya dapat dilihat seperti dibawah ini.

Rata-rata Nilai

9.36
7.35 /
10
-
5
0

Manual m Digital

Gambar 4 : Perbedaan Pembuatan Pola Manual dan Digital
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Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa rata-rata nilai hasil pembuatan pola secara digital lebih
tinggi yaitu 9,36 dibanding pembuatan pola secara manual yang hanya mencapai 7,35 rata-rata nilai
pembuatan pola. Hal ini sangat jelas menunjukkan dengan pembuatan pola secara digital hasil yang dicapai
lebih maksimal. Dari sisi kerapian dan ketepatan pengukuran, pembuatan pola secara digital jauh lebih baik
dibanding pembuatan pola secara manual.

Pembahasan
Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis CAD Pada Jurusan Tata Busana Di SMK Negeri 1 Plupuh

Pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa efektivitas model pembelajaran digital dengan
menggunakan aplikasi CAD dirasa lebih baik dari pada model pembelajaran dengan metode manual. Hal ini
dapat dilihat dari hasil praktik siswa. Di mana siswa masuk ke kategori cukup baik menuju baik untuk praktik
secara manual, sedangkan pada praktik secara digital siswa masuk ke kategori baik menuju sangat baik. Selain
itu, waktu pengerjaan yang dibutuhkan pada praktik secara digital relatif lebih cepat dari pada praktik secara
manual. Hal lain yang menjadi pertimbangan adalah nilai rata-rata siswa dalam pengerjaan jauh lebih bagus
saat praktik secara digital. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model praktik secara digital
menggunakan aplikasi CAD dinilai lebih efektif dari pada model praktik secara manual.

Penelitian ini sejalan dengan Sukmawati, et al. (2019) yang berpendapat bahwa pembuatan pola busana
menggunakan CAD system dikatakan efektif digunakan, sebab aktivitas dan hasil belajar peserta pelatihan
dinilai mengalami peningkatan. Yezhova, et al. (2019) berpendapat yang sama, yaitu tentang penggunaan
CAD yang dinilai efektif dan direkomendasikan untuk digunakan dalam pendidikan kejuruan terutama bidang
fashion desain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model praktik pembuatan pola secara digital dinilai
lebih efektif.

Berdasarkan 5 tahap yang telah dilakukan indikator keefektifan telah terpenuhi karena berada pada
kategori sangat valid. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa produk akhir hasil pengembangan Sintaks
Pembelajaran pembuatan pola busana menggunakan CAD system dapat digunakan pada pembelajaran pola
busana mata pelajaran busana industry di SMK Jurusan Tata Busana SMKN 1 Plupuh Kabupaten Sragen.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang Kulsum, (2020) yang mengatakan bahwa sistem CAD System jauh
lebih efektif dibandingkan dengan metode manual dalam membuat pola busana bahkan dengan model yang
paling sederhana.

SIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembuatan pola dengan menggunakan media digital
terbukti lebih efektif dalam mata pelajaran busana industri di jurusan tata busana. Hal ini dapat dilihat dari
hasil akhir, nilai rata-rata siswa, dan sikap siswa yang meningkat serta memberikan respon positif pada
pembelajaran. Dengan begitu, penting bagi guru untuk mampu menggunakan media digital yang ada dalam
mendukung proses pembelajaran. Di era dengan kemajuan teknologi seperti saat ini, memang sangat sulit
untuk tetap bertahan pada metode mengajar konvensional. Oleh karena itu, guru perlu banyak mengeksplor
diri dan meningkatkan kemampuan beradaptasi dalam melakukan pembelajaran di era ini.
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